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METODE PENELITIAN

Adapun tehnik penelian ini yang akan dilakukan kedepan nantinya ada
beberapa cara untuk mengumpulkan data-data, dan untuk penelitian ini memilih
lokasi dikelurahan Jemurwonosari dengan alasan tempat yang cocok sekaligus
strategis untuk kaum remaja karena dekat dengan kampus, mall, dan tempat
hiburan. Maka dari itu alasan memilih lokasi ini, untuk pendekatan peneliti
menggunakan metode kualitatif, guna menguji hipotesis sebab yang diutamakan
adalah pemahaman tingkah laku subyek secara alamia dalam lingkungan
hidupnya. Penyebab eksternal merupakan faktor yang utama dalam mempengarui
subyek, peneliti mengutamakan kontak terus menerus dengan subyek, dalam
lingkungan hidup sehari-harinya. Oleh sebab itu, tehnik observasi dan wawancara
merupakan teknik yang paling utama dalam metode kualitatif > Dan untuk lebih

jelasnya maka peneliti akan menjelaskan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah pendekatan dengan paradigma definisi sosial. Yang dimaksud disini
adalah untuk memahami antara perilaku dan tindakan manusia menjadi suatu

hubungan sosial bila manusia memberikan arti atau makna tertentu. Dan

% Hadi Amirul dan Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia
2005), hal. 16
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memahami pula suatu tindakan sebagai sesuatu yang penuh arti. Pemahaman
secara subyektif terhadap suatu tindakan sangat menentukan terhadap
kelangsungan proses interaksi.*’ Yang kami tekankan pada perilaku remaja
atau pergaulan remaja yang mengarah pada seksual. Dari situ peneliti
setidaknya ikut serta masuk dalam kelompok mereka untuk bisa diteliti.
Sehingga bisa mengetahui kebenaran dari suatu teori itu. Sekaligus
mengetahui aktivitas yang dilakukan.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dalam
penelitian kualitatif peneliti mencoba untuk memaparkan secara mendalam
suatu keadaan, gejala individu dalam hal ini adalah makna keperawanan bagi
remaja.

Dalam peneliti ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif dapat menghasilkan deskripsi yang berupa hasil tulisan
suatu penelitianan.*' Sebagaimana yang dikatakan oleh Suhartini Arikunto,
bahwa penelitian deskripsi adalah penelitian untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala memuat apa
adanya pada saat penelitian dilakukan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
didasari atas beberapa alasan: 1. Pertimbangan teoritis bahwa dalam peneliti
ini menggunakan kajian asumsi dasar teori penyimpangan perilaku yang
berspektif sosiologis, yang memusatkan, bagaimana seorang remaja

berperilaku menyimpang, apakah ada faktor pengaruh dari lingkungan atau

“ George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), hal. 60
! Consuelo G. Selvilla, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta , Ul press. 1993) hal 71
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media massa yang bertema makna keperawanan bagi remaja. 2. Dengan
pertimbangan tema yang dikaji yaitu tentang pemaknaan untuk itu lebih cocok
menggunakan pendekatan kualitatif supaya bisa mengetahui lebih dalam. 3.
bahwa penelitian kualitatif ini merupakan mambutuhkan pendekatan untuk
memahami fenomena atau subyek yang ada di tempat.

Dalam sebuah penelitian kualitatif langkah awal yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah menentukan lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai
peneliti. Menerut jenisnya ada dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, sehubungan dengan kajian tentang permasalahan makna
keperawanan bagi remaja di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo
Surabaya, dengan ini peneliti menggunakan metode kualitatif, dari situ bisa
mengetahui proses untuk mencari data dengan manggunakan metode atau cara
bekerja yang sistematis dan terarah sebab subyek penelitian ini adalah remaja

dan masyarakat yang berperan informan.

. Subyek Penelitian

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti melakukan penelitian di
kelurahan Jemurwonosari kecamatan Wonocolo Surabaya. Sedangkan subyek
atau sasaran penelitiannya adalah remaja (khususnya perempuan) baik itu
yang sudah bekerja, mahasiswa, SMP dan SMA. Selain itu masyarakat yang
dekat dengan tempat kos-kosan remaja. Guna mawawancarai tetangga sekitar

supaya untuk membuktikan kevalidan data nantinya yang akan dijadikan
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referensi tersendiri bagi peneliti, hal ini dilakukan supaya memudahkan

peneliti untuk melakukan wawancara kepada narasumber yang benar.

. Jenis Dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan jenis data dalam penelitian ini adalah subyek
dari Narasumber data yang diperoleh, sedangkan data yang bersifat deskriptif
baik berupa kata-kata tertulis maupun dari parson yang ada di dalam subyek
penelitian, secara jelas penelitian kali ini menggunakan pendekatan deskriptif
yang data berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan
sebagainya.

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mencoba mendeskripsikan
berbagai pemaknaan mengenai keperawanan bagi remaja yang sering
melakukan perilaku menyimpang di dalam masyarakat walaupun mereka tidak
menyadari dengan tingkah laku serta perbuatan yang sudah dilakukan dengan
adanya norma yang berlaku di masyarakat. Dengan proses ini pengambilan
data secara kualitatif.

Sedangkan sumber data adalah merupakan subyek dari mana suatu
data diperoleh, adapun sumber data dalam penelitian kali ini adalah:

1. Narasumber (Person)
Merupakan salah satu sumber data yang memberikan jawaban
secara lisan melalui proses wawancara, dengan cara ini peneliti bisa
mengetahui gambaran tentang subyek yang diteliti, adapun yang peneliti

wawancarai yaitu remaja dan masyarakat (khususnya remaja perempuan )
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sesuai dengan tema kajian tentang makna keperawanan bagi remaja, selain
itu warga atau masyarakat guna untuk mengkaji ulang apakah benar-benar
tidak melakukan penyimpangan sebab masyarakat di sekitar lebih
mengetahui kondisi yang ada di lingkungan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bentuk data dari hasil pengamatan yang
berkenaan subyek penelitian seperti halnya cara pergaulan, gaya
pacarannya, perilakunya, dan cara pakaiannya serta aktifitas sehari-harinya
yang dianggap berhubungan dengan penelitian tersebut.*?

3. Place (tempat/lokasi)

Merupakan sumber data berupa keadaan dari subyek penelitian
sebagai observasi penelitian. Adapun tempat yang sering digunakan untuk
berpacaran yaitu kos-kosan, di kampus IAIN kalau malam khususnya di
UKM dan di BEM selain itu peneliti meneliti di Expo juga. Dari semua

tempat itulah peneliti bisa mendapatkan data yang di inginkan.

D. Tahapan —-Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pra-Lapangan
Langkah awal yang akan di lakukan oleh peneliti yaitu tahap pra-
lapangan diantaranya: membuat proposal, memilih lokasi penelitian,
mengurus perizinan kepada yang bersangkutan, setelah itu lalu

mengadakan survey awal, mencari informasi sebagai sumber data yang

2 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001) hal 163
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akurat, mempersiapkan perlengkapan penelitian baik itu secara fisik
maupun non fisik dan harus memahami etika penelitian.

Tahapan ini disebut dengan tahapan observasi untuk memperoleh
gambaran umum dengan mengetahui dasar penelitian tentang situasi
lapangan berdasarkan bahan yang dipelajari dari berbagai sumber, pada
tahapan ini mengadakan pendekatan secara terbuka kepada subyek untuk
memperoleh informasi yang diperoleh dari tahap berikutnya.*

. Tahapan Pekerjaan Lapangan

Pada tahapan ini peneliti mencermati dan memahami kondissi dari
hasil pra-lapangan, pengamatan yang dilakukan disini adalah pengamatan
terbuka yang terdapat pada masyarakat. Dalam hal ini peneliti harus
mengetahui kondisi pada subyek supaya mereka tidak merasa terganggu
dengan apa yang akan dikatakan oleh peneliti, yaitu wawancara terbuka
dengan remaja dan masyarakat.

. Analisis Data

Setelah mengumpulkan data-data yang diperlukan maka tahapan
berikutnya adalah analisis data. Menurut Patton adalah proses mengatur
urutan data mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Yang membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan
arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan uraian dan mencari

hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.

# Lexy J Moleong. Op. Cit. hal 85
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Dalam sebab ini perlu disebutkan teknik analisis data yang dipakai,
teknik analisis univariat, teknik analisis univariat untuk uraian deskripsi
tentang latar belakang subyek serta variabel yang diteliti dengan penyajian

frekuensi, tabel, tabel silang, grafis dan sebagainya yang sesuai.*

E. Teknik Pengumpulan Data
Guna untuk mendapatkan data yang akurat maka penulis menggunakan
pendekatan sebagai berikut:
1. Teknik obsevasi

Teknik obsevasi ialah pengamatan langsung dan pencatatan secara
sistematis.*’ Atau metode yang dilakukan pengamatan secara langsung
mengenai fenomena yang diselidiki, adapun untuk memperoleh informasi
melalui teknik observasi dengan menggunakan mata dan adanya alat
pertolongan oleh alat perekam, kamera.

Dalam hal ini, peneliti menggunkan metode observasi untuk
melakuka pengamatan langsung kelokasi penelitian, yaitu Kelurahan
Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya, bagaimana remaja
memaknai keperawanan. Peneliti memperhatikan da mengamati langsung
situasi dan keadaan di lokasi yang akan diteliti.

2. Teknik Wawancara
Melalui teknik wawancara akan bisa mengkumpulkan data tentang

suatu yang berkenaan dengan tema peneliti. Sedangkan interview adalah

# Khusaini Usman Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi Aksara.1996), hal. 75
45 Sutrino Hadi, Metodologi Risearch Jilid 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 1990) hal 137
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teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan keterangan
lisan melalui percakapan dengan orang yang memberikan keterangan pada
peneliti.*® Untuk itu peneliti sebelum melakukan wawancara sudah harus
siap dengan pertanyaan, supaya didalam percakapan bisa lebih mudah
dalam percakapan nantinya. Selain peneliti wawancara dengan remaja ada
juga sumber lain yaitu masyarakat guna untuk mengkroscek dengan
infomasi yang diterima oleh peneliti.

Adapun yang akan dijadikan informan utama yaitu:

Tabel 3.1
No Nama Umur Keterangan

1 Yani 20 Kerja

2 Nuri 23 Kerja

3 Waulan 14 pelajar

4 Anita 24 Kerja

5 Nia 23 Mahasiswa
6 Mira 22 Mahasiswa
7 Wiwik 23 Mahasiswa
8 Susan 22 Mahasiswa
9 Dewi 20 Kerja

% Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Hanindita, 1983) hal 62
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Adapun yang informan kedua

Tabel 3.2

No [ Nama Keterangan

1 Ibu Saidah Pedangan

2 Wati Penjaga warnet

3. Teknik Dokumentasi
Digunakan untuk keperluan penelitian, menurut Guba dan Lincoln,
karena alasan yang dapat dipertanggung jawabkan seperti berguna sebagai
bukti, sumber yang kaya dan stabil.peneliti mendokumentasikan dari hasil
yang ada dilapangan adapun yang akan dicermati tentang gaya pacaran,
cara pakaian, pergaulannya serta biasanya tempat yang sering dikunjungi
oleh remaja.” Dari hasil tersebut bisa dianalisis dengan fenomena yang

ada dilapangan.

F. Teknik Analisis Data
Langkah awal yang dilakukan dalam peneliti menganalisis data, dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber baik dari
interview, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data tersebut
diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian (deskripsi analisis) yang
berupa menggambarkan kondisi yang diteliti secara menyeluruh kemudian

setelah itu ditarik penemuan-penemuan baru dan dikorelasikan penemuan tadi

47 Lexy J. Moleong, Op.Cit Edisi Revisi, hal. 261
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dengan teori yang ada. Adapun tahapan penelitian analisis data adalah sebagai
berikut:
1. Deduksi
Dengan cara ini peneliti berawal dari pengetahuan yang sifatnya
umum, sehingga peneliti dapat memprediksi suatu kejadian khusus. Dalam
hal ini, peneliti memprediksikan berbagai bentuk perilaku penyimpang
yang terjadi pada remaja khususnya yang berkenaan tentang makna
keperawanan bagi remaja.
2. Induksi
Dengan cara ini, peneliti mengawali dari berbagai fakta atau
peristiwa yang khusus atau kongkrit kemudian menggeneralisasikan yang

bersifat umum.“®

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan
pengumpulan data, terutama yang mencakup masalah pengujian keabsahan
data. untuk mendapatkan kepercayaan yang tinggi, maka teknik pemeriksaan
yang digunakan adalah:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam rangka perpanjangan keikutsertaan ini, penelitian berada di
lokasi penelitian berbaur dengan para remaja dalam hal ini, peneliti dalam

penelitian tidak berada sendirian akan tetapi ada teman dalam membantu

48 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: FE. UII,1983) hal 45
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ikut terjun di lapangan pada waktu tertentu hingga peneliti berakhir dan
demi menjaga penelitian dari hal-hal yang tidak diinginkan. Sebelum
meneliti terlebih dahulu peneliti harus bisa mengetahui kondisi dan situasi
supaya kedatangan peneliti tidak mengganggu waktu subyek, adakalanya
peneliti mewawancarai kalau lagi bersantai meminta dengan persetujuan
untuk diadakan tanya jawab langsung, sebagai bahan mencari data yang
diperlukan dalam hal ini peneliti yang ada kaitannya dengan penelitian.
Peneliti bisa membaur dengan remaja diperlukan waktu yang cukup lama
oleh peneliti agar memperoleh data yang selengkapnya sehingga data yang
diperoleh terjaga dari validitasnya. Selain itu keikutsertaan peneliti dalam
waktu yang cukup ini guna untuk mendeteksi dan memperhitungkan
distorsi yang mungkin dipolitisir dan direkayasa sehingga data yang
diperoleh tidak valid lagi, disamping itu perpanjangan keikutsertaan juga
dimaksudkan untuk membangun kepercayaan dari peneliti. Bila lancar dan
dapat terhindar dari kesalahan.
. Ketekunan Pengamatan

Teknik ketekunan pengamatan berarti untuk memahami ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan dan fokus
masalah dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan selam peneliti dalam
lapangan, selama di lapangan peneliti menggunakan waktu seefisien
mungkin. Tekun mengamati seta memutuskan perhatian pada hal-hal yang

relevan dengan fokus masalah, ini dilakukan secara kontinu dan setelah itu
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menelaah faktor-faktor yang ditemukan secara rinci agar dapat dipahami
dan dimengerti.
. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pendamping terhadap data tersebut, teknik
triangulasi meliputi:

a. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dengan mengecek
baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berdeda. Adapun cara yang ditempuh oleh peneliti
adalah membandingkan data hasil obsevasi dengan data hasil
wawancara. Membandingkan data yang disampaikan secara pribadi,
membandingkan pendapat masyarakat dengan informasi yang
diperoleh dari infoman, serta membandingkan hasil wawancara
dengan data dari dokumentasi.

b. Triangulasi dengan metode, dalam hal ini ada dua strategi yaitu:l.
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data. 2. pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber dengan metode yang sama.

¢. Triangulasi dengan teori, maksud dari teori ini adalah kepercayaan

dengan cara membandingkan dengan salah satu atau lebih teori.*’

%9 Lexy J. Moleong, Op.Cit. hal 178



